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Potensi Keuangan Syariah di Indonesia 

Home to Largest Muslim 

Population in the World 1
Indonesia menjadi salah satu negara 

dengan populasi muslim terbesar di dunia. 

Berdasarkan laporan The Royal Islamic 

Strategic Studies Center (RISSC), jumlah 

penduduk Indonesia yang beragama islam 

mencapai 237,56 juta jiwa atau 86,7% dari 

total penduduk Indonesia

Produk keuangan syariah 

merupakan instrumen yangtidak 

hanya memiliki tujuan yang 

berfokus pada aspek komersial 

melainkan pada kebaikan, manfaat 

dan kesejahteraan masyarakat

Reconnect Social 

and Commercial Aspect2 Growing Sharia Financial 

Industry’s Performance 3
Pertumbuhan total aset keuangan syariah 

(perbankan syariah, pasar modal syariah, 

dan IKNB syariah) di Indonesia selama 5 

tahun terakhir (2018 – 2023) mencapai 

13,7%, dan telah mencapai sebesar 

Rp2.450,55 Trilyun per Juni 2023

Indonesia’s Islamic 

Finance is Globally Exist4
Berdasarkan beberapa penelitian indeks

global, Indonesia menempati di urutan 3 

terbesear walaupun masih dibawah negara 

lain seperti Malaysia dan Saudi Arabia

Indonesia memiliki potensi wakaf 

uang di Indonesia mencapai Rp 180 

triliun per tahun (menurut BWI) dan 

potensi zakat mencapai 239 Trilyun 

per tahunnya (berdasarkan BAZNAS) 

Social Fund Potentials in 

Indonesia 5 Halal Industry Market 

Potentials6
Indonesia menjadi peringkat keempat

sebagai negara eksportir produk halal ke 

negara-negara Organisasi Kerja sama Islam 

(OKI). Indonesia berpeluang menambah 

5,1 miliar dolar AS atau Rp 72,9 triliun 

terhadap produk domestik bruto (PDB) 

dari industri halal
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Posisi Keuangan Syariah Indonesia secara Global

Sumber: Dokumen Arah Kebijakan Pengembangan dan Penguatan Perbankan Syariah Indonesia (2023 – 2027), Islamic Finance Development Indicator Report 2022 
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Jumlah aset keuangan syariah global terus tumbuh

mencapai USD 3,958 M pada tahun 2021 dan 

diprediksikan mencapai USD 5,900 M di tahun 2026

Indonesia menempati posisi ke-7 untuk total aset keuangan

syariah di dunia berdasarkan Laporan IFDR 2022

Growth: 

10.53%

Peringkat Indonesia 

berdasarkan Total Aset

#3

#5

#7

#9

Aset

Sukuk

Asuransi

Syariah

Reksadana

Syariah 

Perbankan

Syariah 

Indeks

Indonesia 

di Global 
#1 #3 #3 #4

Berdasarkan Global 

Muslim Travel Index 

(GMTI) 2023

Berdasarkan Islamic 

Finance Development 

Indicator (IFDI) 2022

Berdasarkan Global 

Islamic Fintech Report 

Index 2022

Berdasarkan The State of 

The Global Islamic 

Economy Report 2021-2022

Pariwisata Ramah Muslim 

Indonesia menduduki peringkat 

pertama, meningkat dari 

peringkat ke-2 pada tahun 2022

#1 untuk indikator pendidikan 

dengan skor tertinggi di antara 

negara lain

Naik 1 peringkat dari 2021, 

didukung oleh perkembangan 

infrastruktur, ekosistem ekonomi 

& keuangan digital syariah 

▪ #6 dalam aspek Islamic finance 

▪ #2 dalam aspek halal food

▪ #3 dalam aspek modest fashion

▪ #9 dalam aspek pharma & cosmetics
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Posisi Keuangan Syariah Indonesia secara Nasional

Sumber: Statistik OJK 

Total Aset Keuangan Syariah Indonesia
(Trilyun Rp)

2018 2019 2020 2021 2022 Jun-23

Total 1,289.67 1,468.12 1,801.46 2,050.51 2,368.24 2,450.55 

Growth yoy 14.15% 13.84% 22.79% 13.82% 15.50% 13.37%

2019 2020 2021 2022 Jun-23

Sukuk Korporasi 29.83 30.35 34.77 42.50 47.66

Reksadana Syariah 53.74 74.37 44.0 40.61 42.95

Sukuk Negara 740.62 971.5 1,157.06 1,344.35 1,379.81

Rincian Pasar Modal Syariah 
(Rp T)

2019 2020 2021 2022 Jun-23

Asuransi Syariah 45.45 44.44 43.55 45.02 45.73

Pembiayaan Syariah 27.19 21.90 23.53 33.10 39.07

Lembaga Non-Bank 

Syariah Lainnya
32.97 49.99 53.81 60.40 72.79

Rincian IKNB Syariah 
(Rp T)

Kapitalisasi Saham 

Syariah 
3,744.82 3,344.93 3,983.65 4,786.02 5,031.62

Porsi Keuangan Syariah Indonesia per Sektor  
(Trilyun Rp)

Total

Perbankan

IKNB

Pasar Modal

10.94% (Syariah Rp2,450.5T dari Rp22,390.8T)

7.31% (Syariah Rp749.3T dari Rp11,258.6T)

4.91% (Syariah Rp157.6T dari Rp3,209.1T)

18.56% (Syariah Rp1,470.4T dari Rp7,923.1T)

489.69 538.32 608.90 
693.80 

802.26 822.53 

97.02 
105.61 

116.34 
120.88 

138.52 157.60 702.96 

824.19 

1,076.22 

1,235.83 

1,427.46 
1,470.42 

2018 2019 2020 2021 2022 Jun-23

Perbankan Syarah IKNB Syariah Pasar Modal Syariah



5

Tantangan yang Dihadapi oleh Keuangan Syariah saat ini 

Indeks Literasi Keuangan (%) Indeks Inklusi Keuangan (%) 

29.7

38.03

49.68

8.1 8.93 9.14

2016 2019 2022

Nasional Syariah

67.8

76.19

85.1

11.1 9.1
12.12

2016 2019 2022

Nasional Syariah

Gap: 

21.6%

Gap: 

29.1%

Gap: 

40.54% Gap: 

56.7%

Gap: 

67.09%

Gap: 

72.98%

Key 

Insight:

Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan

Syariah Rendah
Indeks literasi dan inklusi keuangan syariah masih

tergolong sangat rendah, masing-masing sebesar

9.14% dan 12.12% pada tahun 2022. Walaupun

angka ini meningkat daripada tahun sebelumnya, 

namun tidak terjadi peningkatan yang signifikan.

Gap antara Indeks Literasi dan Inklusi

Keuangan Syariah dan Nasional yang Tinggi 
Terdapat gap yang sangat tinggi antara indeks

nasional dan syariah dan gap tersebut terus

meningkat setiap tahunnya. Hal ini berarti kegiatan

LIK masih belum dilakukan secara terintegrasi dan 

memperhatikan aspek syariah. 

Faktor Penyebab

Rendahnya LIKS:

Awareness masyarakat

terhadap KS rendah

Belum kuatnya diferensiasi

produk KS dengan konvensional

Kompetensi SDI yang 

belum memadai

Terbatasnya pengembangan

produk dan layanan

Pemanfaatan teknologi

belum optimal 

Aspek regulasi dan permodalan

yang belum mendukung
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Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah berdasarkan Pesebaran Wilayah 

Papua

Maluku
Sulawesi Utara

Papua Barat

Kalimantan Utara

Kalimantan Tengah Bengkulu

Kepulauan Riau
Kalimantan Selatan

Maluku Utara

Sumatera Selatan

Bali

NTT

Sulawesi Tenggara

Sulawesi Selatan

Sulawesi Barat

Sumatera Barat

Kalimantan Barat

Kalimantan Timur

Kep. Babel

Riau Sumatera Utara

Jawa Timur

Jambi

Lampung

Banten

Gorontalo

Sulawesi Tengah

NTB

Aceh

DKI Jakarta

D.I. Yogyakarta

Jawa Tengah

Jawa Barat

12,12

9.14 Tingkat Literasi KS 

Tingkat 

Inklusi KS 

Keterangan:

Tingkat Literasi dan 

Inklusi sudah tinggi

Tingkat Literasi

Tinggi dan Inklusi

Rendah atau 

Tingkat Literasi

Rendah dan Inklusi

Tinggi 

Tingkat Literasi dan 

Inklusi masih rendah

Key Takeaways: 

Dilihat dari persebarannya, terdapat masalah disparitas tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah. Selain itu, masih banyak atau 

hampir setengah provinsi (16 Provinsi) berada di kuadran paling bawah, yakni tingkat literasi dan inklusi yang lebih rendah daripada

indeks syariah komposit
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Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah berdasarkan Pesebaran Wilayah 

4.89%

6.72%

8.17%

11.84%

12.82%

12.96%

Petani/Nelayan

Pelajar/Mahasiswa

Ibu Rumah Tangga

Pengusaha/Wiraswasta

Pegawai/Profesional

Pensiunan

Matriks Gap Literasi Keuangan Syariah

Wilayah 

Segmen

Sektor

Aspek Literasi

Prioritas I Prioritas II

• Bengkulu

• Bangka 

Belitung

• DI Yogyakarta

• Bali

• NTT 

• Maluku Utara

• Sumatera Barat

• Jambi 

• Sumatera Selatan

• Lampung

• Kepulauan Riau

• Gorontalo

• Sulawesi Utara

• Kalimantan 

Selatan

• Sulawesi 

Barat

• Sulawesi 

Tenggara

• Papua

• Sulawesi Tengah

• Kalimantan Utara

• Kalimantan Timur

• Kalimantan Tengah

• Kalimantan Barat

• Maluku

• Papua Barat

Hasil SNLIK 2022 berdasarkan Pekerjaan: Perlu peningkatan pada 

segmen:

Petani/ Nelayan

Pelajar/ Mahasiswa

Ibu Rumah Tangga

Hasil SNLIK 2022 berdasarkan Aspek Literasi:

Hasil SNLIK 2022 berdasarkan Pekerjaan:

0.31%

0.87%

2.00%

2.67%

4.55%

5.06%

5.18%

8.19%

Fintech

Pasar Modal

Lembaga Keu Mikro

Dana Pensiun

Perasuransian

Lembaga Pembiayaan

Pergadaian

Perbankan

Perlu peningkatan pada 

aspek:

Perlu 

peningkatan

pada semua

sektor

16.91%

82.41%

43.79%

89.46%
75.74%

Pengetahuan Keterampilan Keyakinan Sikap Perilaku

Pengetahuan

Keyakinan
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Roadmap dan Strategi OJK

Destination Statement OJK Tahun 2022-2027

Master Plan Sektor 

Jasa Keuangan 

Indonesia (MPSJKI) 

2021-2025

Perbankan

Pasar Modal

PEPK

Roadmap Pengembangan 

Perbankan Indonesia 

(RP2I) 2020-2025

Roadmap Pengembangan 

Perbankan Syariah Indonesia 

(RP2SI) 2020-2025

Roadmap Pengembangan 

Industri BPR dan BPRS 

2021-2025

Roadmap Pasar Modal 

Indonesia 2021-2023

Roadmap Pasar Modal 

Syariah 2020-2024

Roadmap Tim 

Percepatan Akses 

Keuangan Daerah 

2021-2025

Strategi Nasional 

Literasi Keuangan 

Indonesia 2021-

2025

Roadmap 

Bidang 

PEPK 2023 

- 2027

Strategi 

Pemerataan 

dan Percepatan 

Literasi Inklusi 

Keuangan

Program Literasi

Dan Edukasi

Keuangan Syariah 

Tahun 2023

Roadmap OJK 

2022-2027

• MS I

• MS II

• Perbankan

• Pasar Modal 

• IKNB

• PEPK

• ARK
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Strategi Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen (EPK) 

Menjadi lembaga pengawas IJK yang terpercaya, Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat, dan mampu mewujudkan

IJK menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global serta dapat memajukan kesejahteraan umum

Literasi dan Inklusi Keuangan

Peningkatan literasi Keuangan

masyarakat

Peningkatan inklusi keuangan yang 

merata

Peningkatan literasi dan inklusi 

keuangan syariah 

Pengawasan Market Conduct

Penguatan perilaku PUJK

Penguatan Pengawasan perilaku PUJK 

sesuai Product Life Cycle

Penegakan hukum kepatuhan PUJK

Pelindungan Konsumen dan 

Masyarakat

Penguatan Penanganan Pengaduan 

Konsumen dan masyarakat

Penguatan Penanganan kegiatan usaha 

tanpa izin di sektor keuangan

Peningkatan penyelesaian sengketa 

melalui LAPS SJK

Penguatan Gugatan Perdata oleh OJK

Mewujudkan masyarakat Indonesia yang Well Literate, Well-Inclusive dan Well-Protected, Mewujudkan IJK yang berintegritas, 

dan Mewujudkan Institutionl Branding OJK yang Positif

Regulasi dan Kebijakan, Komunikasi Publik, Transformasi Digital, SDM, Organisasi, Anggaran, Koordinasi dan Sinergi 

Visi OJK

Destination 

Statement EPK

Pilar

Program

Enabler
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Kerangka Program Literasi dan Inklusi Keuangan OJK

Program Literasi dan Inklusi Keuangan OJK

Program Literasi Keuangan Program Inklusi Keuangan

Penguatan Program Syariah

• Intensifikasi pemanfaatan LMS edukasi keuangan

• Training of Trainers (ToT)

• Penyusunan konten dan diseminasi literasi

keuangan pada media digital 

• Pengembangan infrastruktur literasi keuangan

• Kegiatan literasi massif pada target tertentu

• Aliansi dan kerjasama strategis dengan K/L terkait

kebijakan literasi

• Momentum hari nasional, komunitas, dan disabilitas

• Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD)

• Satu Rekening Satu Pelajar (KEJAR) / Simpanan

Pelajar (SIMPEL/SIMPEL iB) 

• Pelaksanaan Bulan Inklusi Keuangan (BIK) 

• Implementasi Generic Model (GM) Ekosistem

Keuangan Inklusif (EKI)

• Program Kredit/Pembiayaan Melawan Rentenir

(K/PMR)

• Aliansi dan kolaborasi strategis dengan stakeholders

Key Takeaways:

OJK telah memiliki 

kerangka program 

literasi dan inklusi

keuangan, yang pada 

implementasinya

dapat turut

mendukung

peningkatan literasi

dan inklusi keuangan

secara menyeluruh

(baik itu konvensinoal

maupun syariah) 

Akselerasi Literasi dan Inklusi Keuangan

Syariah berbasis Pondok Pesantren

Pengembangan Modul 

Praktis Khutbah

Sharia Financial 

Festival

Selain itu, OJK juga 

menambah penguatan

inisiatif baru program 

LIKS pada target 

sasaran tertentu yang 

lebih niche

Pemberian KUR Syariah 

untuk value chain Pesantren



11

Program Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah OJK 

Dukungan & Aliansi 

Strategis LIKS dengan K/L 

& Stakeholder

Akselerasi dan Kolaborasi 

Program Edukasi 

Keuangan Syariah

Peningkatan efektivitas 

kegiatan dan jumlah peserta 

edukasi keuangan syariah 

melalui kolaborasi dengan 

stakeholders (IJKS, K/L terkait 

dan unsur masyarakat) dengan 

menggunakan berbagai channel 

media digital

Penguatan Infrastruktur 

Literasi dan Inklusi 

Keuangan Syariah

Pengembangan infrastruktur 

yang mendukung efektivitas 

program literasi dan inklusi 

keuangan syariah melalui LMS, 

dashboard edukasi dan pusat 

data literasi keuangan nasional, 

serta TPAKD

Pengembangan Produk 

Keuangan Syariah dan 

Akses Keuangan Syariah

Pengembangan akses keuangan 

syariah secara ekosistem baik 

dari sisi penghimpunan dan 

pembiayaan agar lebih mudah 

bagi berbagai kelompok 

masyarakat seperti melalui 

penetrasi produk keuangan 

syariah, business matching, dll

Pengembangan kemitraan 

dengan pemangku kepentingan 

yang memiliki potensi atau 

irisan sinergi dan kolaborasi 

dalam rangka peningkatan 

literasi dan inklusi keuangan 

syariah 

1

2

3

4
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Program Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah OJK 

Akselerasi dan Kolaborasi Program Edukasi Keuangan

Syariah

▪ Penyusunan Grand Desain/Strategi Literasi dan Inklusi KS 

(Kolaborasi dengan KNEKS)

▪ Pembentukan POKJA Literasi dan Inklusi KS

▪ Penambahan dan Pengembangan Modul Edukasi Keuangan

Syariah di LMSKU (Kolaborasi dengan DLDK, Asosiasi IJKS 

dan POKJA LIKS)

▪ Penyusunan dan Diseminasi Konten Literasi Edukasi

Keuangan Syariah di Media Digital (Kolaborasi dengan GKPB 

dan Kemenkominfo)

Penguatan Infrastruktur Literasi dan Inklusi Keuangan

Syariah

Pengembangan Produk Keuangan Syariah dan Akses

Keuangan Syariah
Dukungan & Aliansi Strategis Literasi Inklusi Keuangan

Syariah K/L & Stakeholder

▪ Hari Santri: SAKINAH – Santri Cakap Literasi Keuangan

Syariah / EPIk – Ekosistem Pesantren Inklusif

▪ Musabaqah/Kompetisi Keuangan Syariah – Ponpes & 

Madrasah

▪ Sharia Youth Festival – Shariah Goes to Campus

▪ Desa Cakap KS – SICANTIKS Sahabat Ibu Cakap Literasi

Keuangan Syariah

▪ Diseminasi keuangan syariah melalui PPID

▪ Sharia Financial Festival (d/h iB Vaganza)

▪ Sinergi KEJAR Simpel iB & Kartu Santri di Ponpes

▪ Sinergi Agen Laku Pandai di Ponpes

▪ Inklusi Keuangan Syariah di Desa Cakap KS

▪ Sharia Call for Ideas (d/h FREKS) 

▪ Program KKN Tematik KS – UIN (Bersama dengan DLDK dan 

DNKI)

▪ Akselerasi Inklusi Keuangan Berbasis Ponpes (Laku Pandai

& Kartu Santri) – Kolaborasi dengan MES 

▪ ISEF (Indonesia Syariah Economic Festival) – kolaborasi

dengan BI 
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Sekian dan Terima Kasih 
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Lampiran
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Hasil SNLIK 2022 – Industri Keuangan Syariah

Indeks Literasi Keuangan Syariah

2016 2019 2022

Base: semua responden (n=14.634 resp)

Indeks Inklusi Keuangan Syariah

8.1%
8.93% 9.14%

2016 2019 2022

11.1%

9.10%

12.12%

2016 2019 2022
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Hasil SNLIK 2022 – Syariah – Berdasarkan Sektor

Berdasarkan Sektor
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Hasil SNLIK 2022 – Syariah – Berdasarkan Gender

Berdasarkan Gender 

Berdasarkan Gender 

Indeks Literasi Keuangan Syariah

Indeks Inklusi Keuangan Syariah

Nasional - Syariah

Nasional - Syariah

8.60% 7.30%9.35% 8.50%8.85% 9.43%

Laki-laki Perempuan2016 2019 2022

11.30% 10.90%9.91% 8.28%
11.51% 12.75%

Laki-laki Perempuan2016 2019 2022

8.1% 8.93% 9.14%

2016 2019 2022

11.1%
9.10%

12.12%

2016 2019 2022
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Hasil SNLIK 2022 – Syariah – Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat Literasi Keuangan Syariah

Tingkat Inklusi Keuangan Syariah
Berdasarkan Pendidikan 

0.60% 0.70% 2.50%
7.50%

31.50%

0.92% 1.74%
4.59%

11.65%

25.67%

5.79% 6.34% 8.22% 9.75%
14.03%

Tidak Bersekolah/Tidak Lulus SD Lulus SD Lulus SMP Lulus SMA Perguruan Tinggi

2016 2019 2022

4.20% 4.90% 5.50%

12.20%

27.60%

2.11%
4.63%

6.75%

11.11%

18.52%

9.69% 10.56% 11.46% 12.35%
15.82%

Tidak Bersekolah/Tidak Lulus SD Lulus SD Lulus SMP Lulus SMA Perguruan Tinggi
2016 2019 2022
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Hasil SNLIK 2022 – Syariah – Berdasarkan Wilayah

Berdasarkan Wilayah 

Berdasarkan Wilayah 

Indeks Literasi Keuangan Syariah

Indeks Inklusi Keuangan Syariah

Nasional - Syariah

Nasional - Syariah

10.10% 4.80%11.75% 5.99%9.96% 7.92%

Urban Rural2016 2019 2022

12.00% 9.70%11.72% 6.37%13.60% 9.92%

Urban Rural
2016 2019 2022

8.1% 8.93% 9.14%

2016 2019 2022

11.1%
9.10%

12.12%

2016 2019 2022
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Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan Provinsi - Syariah
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